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Abstrak. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan produksi kambing PE adalah dengan
pemberian pakan berkualitas seperti hijauan leguminosa.Tujuan pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Pakan Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala) dan
Bakau (Sonneratia alba) terhadap Penampilan Produksi Kambing PE.Rancangan percobaan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
perlakuan pakan terdiri atas 4 perlakuan yaitu: P1 = daun lamtoro 100%, P2 = daun bakau
50% dan lamtoro 50%, P3 =daun bakau 100% dan P4 = daun lamtoro 75% dan daun bakau
25%. Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu konsumsi pakan bahan segar, konsumsi
pakan BK, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian pakan kombinasi yang berbeda antara lamtoro dan bakau berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi bahan segar, konsumsi bahan kering (BK), dan pertambahan
bobot badan harian kambing PE, namun tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap konversi pakan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemberian pakan kombinasi
lamtoro dan bakau memberikan penampilan Produksi Kambing Peranakan Ettawa yang lebih
baik dibandingkan dengan penggunaan tunggal pakan lamtoro atau bakau.

Kata kunci: kambing peranakan ettawa, lamtoro, bakau, dan produktivitas.

Abstract. For optimizing the milk production of PE goat, the high quality of legume forage
can be applied to animals. The aimed of the study was to know the effect of Leucaena
leucocephalaleaf and Sonneratia alba leaves on production performance of PE goat. The
study design used was randomized block design with 4 treatments including P1 (Leucaena
leucocephalaleaf 100%), P2 (Leucaena leucocephalaleaf 50% + Sonneratia alba leaf 50%),
P3 ((Sonneratia alba leaf 100%), and P4 ((Leucaena leucocephalaleaf 75% + Sonneratia alba
leaf 25%). The variables of the study were fresh feed consumption, feed dry matter
consumption, body weight gain, and feed conversion. The result showed that different
combination feed Leucaena leucocephalaleaf and Sonneratia alba leaves significantly
affected (P<0,05) the feed consumption, feed dry matter, and body weight gain, but was not
singnificantly affect (P>0,05) the feed conversion. The conclusion of the study was the using
of combination feed of Leucaena leucocephalaleaf and Sonneratia alba leaves have the better
effect on production performance of PE goat compared to using single feed of Leucaena
leucocephala leaf or Sonneratia alba leaf.

Keywords : PE goat, Leucaena leucocephala, Sonneratia alba, and production
performance.


mailto:achmad.s.aku@uho.ac.id

JIPHO (Jurnal llmiah Peternakan Halu Oleo) : Vol 3, No 1, Januari 2021 Halaman: 7 - 11
elSSN : 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v3i1.16894

1. Pendahuluan

Salah satu jenis ternak yang berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia adalah kambing Peranakan
Ettawa (PE). Kambing PE dapat dimanfaatkan sebagai ternak penyedia protein daging maupun
susunya. Hingga saat ini, upaya pengembangan kambing PE sebagai penghasil daging terus
dikembangkan di masyarakat.

Kambing memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai jenis pakan hijauan,
mulai dari rumput-rumputan, leguminosa, bahkan semak belukar yang biasanya tidak dapat di
konsumsi oleh ternak ruminansia lain, seperti: sapi perah, sapi potong, kerbau dan domba [1]. Ternak
kambing PE ini mampu mengonsumsi makanan yang mengandung serat kasar yang tinggi pada
keadaan tertentu sehingga mampu mempergunakan zat makanan yang jauh lebih baik daripada
kebanyakan ternak ruminansia lainya.

Salah satu jenis ternak yang dikembangkan di Kecamatan Poasia adalah ternak kambing PE.
Pakan utama kambing PE adalah tanaman berkayu (ramban) yang mudah diperoleh di daerah
pegunungan, atau pinggir lahan pantai, seperti halnya di Kecamatan Poasia. Upaya yang dilakukan
untuk mengoptimalkan produksi daging dan susu adalah dengan penambahan konsentrat, pakan
hijauan dan legum sehingga biaya pakan yang di keluarkan relatif rendah, sehingga dengan pemberian
pakan hijauan dan legum yang ada di sekitar lahan dapat dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan hasilpenelitian tentang Pengaruh Pemberian Pakan Daun Lamtoro (Leucaena
leucocephala)dan Bakau(Sonneratia alba) terhadap Penampilan Produksi Kambing Peranakan
Ettawa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan kambing peranakan Ettawa jantan sebanyak 12 ekor dengan kisaran umur
6 - 12 bulan yang ditempatkan pada petakan kandang individu sebanyak 12 petakan.Bahan pakan
yang digunakan terdiri dari pakan (daun lamtoro dan bakau).

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan perlakuan pakan terdiri atas 4perlakuan yaitu: P1 = daun lamtoro 100%, P2 = daun
bakau 50% dan lamtoro 50%, P3 =daun bakau 100% dan P4 = daun lamtoro 75% dan daun bakau
25%. Kambing Jantan terbagi atas 3 kelompok umur yang berbeda, yakni PE-1 (6-8 bulan), PE-2(8-10
bulan), PE-3(10-12 bulan).

Variabel penelitian [2] ini terdiri atas:

1. Konsumsi Bahan segar: jumlah pakan diberikan dikurangi dengan sisa pakan pada minggu
berikutnya.

2. Konsumsi bahan kering/BK (g/ekor/hari) yaitu jumlah pakan diberikan di kurangi dengan sisa
pakan pada hari berikutnya.

3. Pertambahan bobot badan harian (g/ekor/hari) dihitung berdasarkan bobot bandan akhir
dikurangi bobot badan awal yang dibagi dengan waktu.

4. Konversi Pakan dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah konsumsi BK dibagi dengan
pertambahan bobot badan.

Data yang di peroleh meliputi konsumsi bahan segar, konsumsi bahan kering, pertambahan
bobot badan dan konversi pakan, kemudian dianalisis ragam (Anova) untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap variabel penelitian. Jika perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel yang
diukur maka diuji lanjut menggunakan uji jarak berganda Duncan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Konsumsi Bahan Segar (gr/hari)

Konsumsi pakan merupakan indikator produksi dari ternak terutama produksi daging. Konsumsi
pakan merupakan jumlah pakan yang dimakan dalam jumlah waktu tertentu yang akan digunakan
oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup dan zat makanan lain [3].

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pakan kombinasi yang berbeda antara
lamtoro dan bakau berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi bahan segar pakan kambing PE.
Hal ini menunjukan bahwa pemberian pakan lamtoro dan bakau dengan kombinasi yang berbeda
memberikan pengaruh pada tingkat konsumsi bahan segar kambing PE. Hasil penelitian ini sesuali
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dengan penelitian sebelumnya yang memperoleh jumlah konsumsi pakan hijauan kambing PE
berkisar antara 1,5 — 2,5 kg/ekor [3].
Hasil pengamatan produktivitas kambing PE dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Produktivitas Kambing PE dengan pakan Kombinasi Daun Lamtoro dan Bakau

Variabel Perlakuan
P1 P2 P3 P4
é?/”hs;?;Si Bahan Segar 1568 621112,08°  2354,93+323.54°  2261,60+354,35°  2167,17+153,49?
Konsumsi BK (gr/hari) 447,86+30,32° 637,72+87,612 617,87+£96,812 584,27+41,382
f;rr/tﬁg:gaha” bobot Badan g 57,4 198 175,00+31,13° 132,74+19,09%  158,93+40,842
Konversi Pakan 4,88+0,13 3,66+0,24 4,78+1,37 3,86+1,08
Keterangan: angka dengan superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata

(P<0,05)

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa konsumsi bahan segar kambing PE pada perlakuan P1
(lamtoro 100%) berbeda nyata (P<0,05) dengan konsumsi bahan segar perlakuan P2 (lamtoro 50% +
bakau 50%, P3 (bakau 100%), dan P4 (lamtoro 75% + bakau 25%). Namun, antara P2, P3, dan P4
masing-masing tidak berbeda nyata (P>0,05). [2] Konsumsi pakan di pengaruhi oleh palatabilitas,
sedangkan palatabilitas pakan tergantung pada bau, rasa, tekstur dan temperatur pakan yang diberikan.

Palatabilitas yang tinggi pada kombinasi pakan campuran antara lantoro dan bakau diduga
dipengaruhi oleh cita rasa pakan tersebut yang cenderung asin dibandingkan dengan pakan lamtoro
yang diberikan 100%. Perbedaan jenis dan bentuk bahan pakan pada ransum menyebabkan perbedaan
tingkat palatabilitas yang akan menyebabkan perbedaan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak
[4]. Palatabilitas merupakan daya tarik pakan atau bahan pakan yang dapat menimbulkan selera
makan pada ternak [5]. Hubungan pakan dengan palatabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
rasa, bau, dan warna bahan pakan.

3.2 Konsumsi Bahan Kering (gr/hari)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pakan kombinasi yang berbeda antara lamtoro
dan bakau berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi bahan kering pakan kambing peranakan
ettawa. Hal ini menunjukan bahwa pemberian pakan lamtoro dan bakau dengan kombinasi yang
berbeda memberikan pengaruh yang berbeda pada tingkat konsumsi bahan kering kambing PE. [6]
Konsumsi bahan kering kambing peranakan ettawa jantan berkisar antara 420 — 860 gr/hari.

Perbedaan konsumsi bahan kering diduga disebabkan oleh kandungan nutrien dalam pakan dan
tingkat palatabilitas pakan. Respon konsumsi pakan yang berbeda di sebabkan karena kandungan dan
kualitas nutrisi pakan terutama jika serat kasarmeningkat dan nutrisi tercerna dan aroma menurun
sehingga palatabilitaspun menurun [7].

Konsumsi pakan di pengaruhi oleh palatabilitas, sedangkan palatabilitas pakan ditentukan oleh
bau, rasa, tekstur dan temperatur pakan yang di berikan [2]. Struktur pakan yang halus akan
memudakan mikroorganisme dalam rumen untuk mencernah lebi cepat sehingga rumen lebih cepat
kosong. Konsumsi bahan kering berkaitan dengan kecernaan bahan kering, bahan organik, serat kasar,
dan protein kasar [8]. Perbedaan jenis dan bentuk bahan pakan yang menyusun ransum dapat
menimbulkan perbedaan tingkat palatabilitas yang pada akhirnya menyebabkan perbedaan
peningkatan jumlah konsumsi pakan yang dikonsumsi oleh ternak [4].

3.3 Pertambahan Bobot Badan (gr/hari)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pakan kombinasi yang berbeda antara lamtoro
dan bakau berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan (PBB) kambing PE. Hal
ini menunjukan bahwa pemberian pakan lamtoro dan bakau dengan kombinasi yang berbeda
memberikan pengaruh yang berbeda pada tingkat PBB kambing PE. Pertambahan bobot badan harian
(PBBH) kambing peranakan ettawaberkisar antara 95,00-128,00 gr/ekor [9]. Penampilan kambing
peranakan ettawa dengan pemberian pakan hijauan bakau ditambahkan dengan pakan hijauan lain
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menghasilkan pertambahan bobot badan188,10 g/hari [10]. Ternak diberi rumput lapang memiliki
pertambahan bobot badan sebesar 78,575 gr/hari [11].

Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh kandungan nutrien dalam pakan dan jumlah konsumsi
pakan. Pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, hal ini yang
dimaksud adalah penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum yang
dikonsumsi [12]. Lamtoro memiliki kandungan protein kasar yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan laju pertumbuhan pada ternak, namun memiliki kandungan tanin yang tinggi, sehingga
pemberian lamtoro pada ternak harus diberikan perlakuan khusus [13]. Sehingga dalam penelitian ini,
kombinasi lamtoro dengan bakau memberikan PBB yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian
lamtoro 100%. Selain itu, palatabilitas bakau yang tinggi meningkatkan konsumsi pakan sehingga
secara tidak langsung banyak zat-zat nutrisi pakan yang dikonsumsi sehingga pertambahan bobot
badan juga meningkat.

Adanya kandungan tanin dapat menghambat proses degradasi pakan dalam rumen. Tannin
dapat berikatan dengan dinding sel mikroorganisme dan dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme atau aktivitas enzim [14].

3.4 Konversi Pakan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pakan kombinasi yang berbeda antara lamtoro
dan bakau tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan kambing peranakan ettawa. Hal
ini menunjukan bahwa secara statistik, pemberian pakan lamtoro dan bakau dengan kombinasi yang
berbeda menunjukan rataan konversi pakan yang tidak berbeda. [15] Konversi pakan kambing PE
yang diberikan kombinasi pakan silase jerami padi dan daun gamal yaitu 4,05 — 5,65. [16] Kambing
PE pada pemeliharaan dengan pemberian pakan alami yaitu 8,87.

Konversi pakan menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan pakan, sehingga dapat dijadikan
indikator efisiensi produksi. Konversi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi ternak untuk
menaikkan bobot hidup sebanyak satu satuan [17]. Kemudian dikatakan bahwa tinggi rendahnya
konversi pakan dapat terkait dengan kandungan serat kasar pakan. Kandungan serat kasar yang tinggi
dalam pakan dapat menyebabkan penurunan daya cerna, sehingga nilai konversi pakan merupakan
integrasi dari daya cerna pakan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian pakan daun lamtoro(Leucaena
leucocephala) dan bakau (Sonneratia alba) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi bahan
segar, konsumsi bahan kering, dan pertambahan bobot badan kambing Peranakan Ettawa, namun
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan.
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